
Nimas Citra B, dkk  

 

Jurnal kesehatan dan pembangunan, Vol. 16, No. 1, Januari 2026 
 

106 

PENERAPAN TERAPI MUROTAL SURAH AR-RAHMAN TERHADAP 

KECEMASAN PASIEN CKD YANG MENJALANI HEMODIALISA 

Nimas Citra Nur Baety1, Ani Syafriati2, Yuasti Ningsih3 

1,2Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Univeritas Muhammadiyah Surakarta.  
3RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo 

Jl. Ahmad Yani, Tromol Pos 1, Pabelan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 

Email : nimscta53@gmail.com, as600@ums.ac.id, yuasti84@gmail.com.  

 
ABSTRAK 

Pasien dengan penyakit ginjal kronik (Chronic Kidney Disease/CKD) yang menjalani hemodialisis sering 

mengalami kecemasan akibat perubahan kondisi fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu intervensi 

nonfarmakologis untuk mengurangi kecemasan adalah terapi murotal Al-Qur’an, khususnya Surah Ar-

Rahman, yang memberikan efek ketenangan melalui stimulus spiritual dan relaksasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi murotal Surah Ar-Rahman terhadap tingkat kecemasan pada 

pasien CKD yang menjalani hemodialisis di Ruang Lavender RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kasus terhadap empat pasien dengan pengukuran tingkat 

kecemasan menggunakan DASS-42 sebelum dan sesudah intervensi. Terapi murotal diberikan selama ±15 

menit sebelum tindakan hemodialisis. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan 

dari kategori sedang menjadi ringan, dengan rata-rata penurunan skor dari 11,5 menjadi 7. Selain itu, skor 

depresi dan stres juga mengalami penurunan, disertai dengan kestabilan tekanan darah setelah intervensi. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terapi murotal Surah Ar-Rahman efektif menurunkan 

tingkat kecemasan pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis. Intervensi ini dapat dijadikan terapi 

komplementer dalam asuhan keperawatan spiritual guna meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan 

pasien. 

Kata kunci: CKD, DASS-42, Hemodialisis, Kecemasan, Surah Ar-Rahman. 

 

ABSTRACT 

Patients with Chronic Kidney Disease (CKD) undergoing hemodialysis often experience anxiety due to 

physical, psychological, and social changes. One non-pharmacological intervention to reduce anxiety is 

the recitation therapy of the Holy Qur’an (murotal), particularly Surah Ar-Rahman, which provides a 

calming effect through spiritual stimulation and relaxation. This study aimed to determine the effect of 

murotal Surah Ar-Rahman therapy on anxiety levels among CKD patients undergoing hemodialysis in the 

Lavender Room of RSUD Ir. Soekarno, Sukoharjo Regency. The study employed a case study approach 

involving four patients, with anxiety levels measured using the Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42) 

before and after the intervention. The murotal therapy was played for approximately 15 minutes prior to 

the hemodialysis procedure. The results showed a decrease in anxiety scores from the moderate to the mild 

category, with an average reduction from 11.5 to 7. Additionally, depression and stress scores also 

decreased, accompanied by more stable blood pressure following the intervention. In conclusion, the 

murotal therapy of Surah Ar-Rahman effectively reduced anxiety levels among CKD patients undergoing 

hemodialysis. This intervention can serve as a complementary spiritual nursing therapy to enhance 

patients’ comfort and well-being. 

Keywords: CKD, DASS-42, Hemodialysis, Anxiety, Surah Ar-Rahman.
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PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronik (Chronic 

Kidney Disease/CKD) merupakan salah satu 

masalah kesehatan global yang prevalensinya 

terus meningkat setiap tahun (Nasution et al., 

2025). Prevalensi CKD yang terus meningkat 

setiap tahun kini menjadi penyebab kematian 

tercepat ketiga yang meningkat secara global, 

bahkan diproyeksikan akan menjadi 

penyebab kelima terbesar kehilangan tahun 

hidup (Years of Life Lost) pada tahun 2040 

(Francis et al., 2024). 

Berdasarkan konsensus internasional 

yang diterbitkan dalam Nature Reviews 

Nephrology tahun 2024, penyakit ginjal 

kronik (CKD) merupakan masalah kesehatan 

global dengan estimasi sekitar 700 juta orang 

di dunia hidup dengan kondisi ini. Jika 

termasuk penderita gagal ginjal, pasien 

dialisis, dan penerima transplantasi, 

jumlahnya mencapai sekitar 850 juta orang 

atau lebih dari 10% populasi dunia. Angka 

tersebut diperkirakan masih lebih rendah dari 

keadaan sebenarnya karena banyak kasus 

belum terdeteksi akibat kurangnya skrining 

dini (Francis et al., 2024). Berdasarkan hasil 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 

2023, prevalensi CKD yang terdiagnosis oleh 

tenaga kesehatan pada penduduk Indonesia 

yang berusia ≥15 tahun tercatat sebesar 

0,18% atau sekitar 638.178 jiwa. Angka ini 

menunjukkan penurunan dibandingkan 

dengan hasil Riskesdas 2018, yang mencatat 

prevalensi penyakit ginjal kronis berdasarkan 

diagnosis dokter sebesar 0,38% atau sekitar 

713.783 jiwa pada kelompok usia yang sama. 

Meskipun menurun, penyakit ginjal kronis 

tetap menjadi masalah kesehatan yang serius 

karena sifatnya yang progresif dan berpotensi 

menurunkan kualitas hidup penderitanya 

(Lulumanin & Fahrurodzi, 2025). 

CKD ditandai dengan penurunan 

fungsi ginjal secara progresif dan ireversibel, 

yang pada akhirnya mengharuskan pasien 

menjalani terapi pengganti ginjal seperti 

hemodialisis (Laganovi et al., 2025). Proses 

hemodialisis yang dilakukan secara rutin dua 

hingga tiga kali per minggu tidak hanya 

memberikan dampak fisik, tetapi juga 

menimbulkan tekanan psikologis yang 

signifikan bagi pasien (Merlino et al., 2025). 

Salah satu gangguan psikologis yang paling 

sering dialami oleh pasien CKD adalah 

kecemasan, yang dapat memengaruhi 

kepatuhan terhadap pengobatan, kualitas 

hidup, serta kondisi fisiologis pasien 

(Barbieri et al., 2024). 

Kecemasan pada pasien hemodialisis 

dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti 

ketergantungan terhadap mesin, perubahan 

gaya hidup, ketakutan terhadap kematian, 

dan beban ekonomi (Rika Iffriani & Syafriati, 

2023). Jika tidak ditangani dengan baik, 

kecemasan yang berkepanjangan dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah, 

gangguan tidur, dan penurunan daya tahan 

tubuh (Farial Nurhayati & Ritianingsih, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan holistik dalam asuhan 

keperawatan yang tidak hanya berfokus pada 

aspek fisik, tetapi juga memperhatikan 

dimensi psikologis dan spiritual pasien. 

Salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang efektif untuk 

menurunkan kecemasan adalah terapi 

murotal Al-Qur’an, yaitu memperdengarkan 

bacaan ayat suci dengan irama tartil yang 

lembut dan menenangkan (Akin et al., 2025). 

Surah Ar-Rahman dikenal sebagai salah satu 

surah yang memberikan ketenangan jiwa 

melalui pengulangan ayat “Fabiayyi aalaa’i 

rabbikuma tukadzdziban” yang 

menumbuhkan rasa syukur dan kesadaran 

spiritual terhadap kebesaran Allah 

(Hudiyawati et al., 2022). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa terapi 

murotal dapat menurunkan tekanan darah, 

memperlambat denyut jantung, serta 

menurunkan kadar hormon stres seperti 

kortisol (Rika Iffriani & Syafriati, 2023). 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti tertarik untuk menerapkan terapi 

murotal Surah Ar-Rahman terhadap 

kecemasan pada pasien CKD yang menjalani 

hemodialisis di Ruang Lavender RSUD Ir. 

Soekarno Kabupaten Sukoharjo. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas terapi murotal 
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sebagai intervensi keperawatan 

komplementer yang mendukung 

kesejahteraan psikologis dan spiritual pasien. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain 

studi kasus (case study) dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 

murotal Surah Ar-Rahman terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien penyakit ginjal 

kronik (CKD) yang menjalani hemodialisis 

di Ruang Lavender RSUD Ir. Soekarno 

Kabupaten Sukoharjo. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di Ruang 

Hemodialisa Lavender, yang dipilih secara 

purposif karena merupakan unit pelayanan 

hemodialisis aktif dengan jumlah pasien 

CKD yang cukup banyak dan sering 

mengalami kecemasan sebelum tindakan 

dialisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pasien CKD yang menjalani terapi 

hemodialisis di ruang tersebut. Sampel 

penelitian berjumlah empat orang pasien 

yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi, yaitu pasien CKD yang telah 

menjalani hemodialisis minimal dua kali, 

mampu mendengar dengan baik, bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani 

lembar persetujuan (informed consent), serta 

tidak berada dalam kondisi kritis atau 

penurunan kesadaran. 

Intervensi yang diberikan berupa 

terapi murotal Surah Ar-Rahman yang 

diperdengarkan melalui speaker portable 

dengan volume lembut selama kurang lebih 

15 menit sebelum tindakan hemodialisis 

dimulai. Selama proses terapi, pasien 

diarahkan untuk duduk atau berbaring 

dengan posisi nyaman dan fokus 

mendengarkan bacaan ayat suci Al-Qur’an. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Depression Anxiety 

Stress Scale (DASS-42), yang terdiri dari 42 

item untuk menilai tiga aspek psikologis 

yaitu depresi, kecemasan, dan stres. 

Pengukuran dilakukan dua kali, yakni 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

pemberian terapi murotal. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung terhadap kondisi 

emosional pasien, wawancara singkat 

mengenai perasaan cemas sebelum dan 

sesudah terapi, serta pengisian kuesioner 

DASS-42 untuk memperoleh hasil 

kuantitatif. 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif komparatif, yaitu 

dengan membandingkan skor DASS-42 

sebelum dan sesudah intervensi untuk 

melihat adanya perubahan tingkat 

kecemasan. Penurunan skor kecemasan 

setelah intervensi diinterpretasikan sebagai 

bukti adanya pengaruh positif dari terapi 

murotal Surah Ar-Rahman terhadap 

penurunan kecemasan pasien CKD yang 

menjalani hemodialisis. 

Penelitian ini telah memperoleh izin 

etik dan administratif dari RSUD Ir. 

Soekarno Kabupaten Sukoharjo. Seluruh 

responden diberikan penjelasan tentang 

tujuan dan prosedur penelitian serta dijamin 

kerahasiaan identitasnya sesuai dengan 

prinsip etika penelitian keperawatan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap empat 

pasien penyakit ginjal kronik (CKD) yang 

menjalani terapi hemodialisis di Ruang 

Lavender RSUD Ir. Soekarno Kabupaten 

Sukoharjo pada bulan Juli 2025. Keempat 

responden terdiri dari dua pasien laki-laki dan 

dua pasien perempuan dengan rentang usia 

antara 40 hingga 67 tahun. Semua responden 

telah menjalani hemodialisis minimal dua 

kali. 

Intervensi berupa terapi murotal Surah 

Ar-Rahman dilakukan selama ±15 menit 

sebelum tindakan hemodialisis. Tingkat 

kecemasan diukur menggunakan DASS-42 

sebelum dan sesudah terapi. Hasil 

pengukuran menunjukkan adanya penurunan 

tingkat kecemasan pada seluruh responden, 

seperti terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.  Perubahan Skor Kecemasan Pasien CKD Sebelum dan Sesudah Terapi Murotal Surah Ar-Rahman 

di Ruang Lavender RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo (Juli 2025)

No. Pasien Usia Jenis 

kelamin 

DASS-42 

Anxiety 

Pre 

DASS-42 

Anxiety 

Post 

Tekanan Darah 

Pre 

Tekanan Darah 

Post 

1 Tn. W 40 L 14 

(Sedang) 

8  

(Ringan) 

145/79 140/80 

2 Ny. W 67 P 8  

(Ringan) 

5  

(Normal) 

167/78 165/73 

3 Ny. SY 55 P 10 

(Sedang) 

5  

(Ringan) 

140/100 138/100 

4 Tn. S 58 L 14 

(Sedang) 

10 

(Ringan) 

159/92 151/90 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata skor kecemasan menurun dari 11,5 

menjadi 7, yang berarti terdapat perubahan 

dari kategori sedang menjadi ringan. Selain 

itu, skor depresi dan stres juga mengalami 

penurunan pada sebagian besar pasien, 

disertai dengan stabilitas tekanan darah 

setelah intervensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian terapi murotal Surah Ar-Rahman 

selama ±15 menit sebelum tindakan 

hemodialisis memberikan efek positif 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada 

pasien penyakit ginjal kronik (CKD) di 

Ruang Lavender RSUD Ir. Soekarno 

Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan DASS-42, rata-

rata skor kecemasan pasien menurun dari 

11,5 (kategori sedang) menjadi 7 (kategori 

ringan/normal). Seluruh responden 

mengalami penurunan skor kecemasan 

setelah intervensi, dan sebagian besar 

menunjukkan perbaikan pada aspek depresi 

dan stres. Selain itu, tekanan darah pasien 

juga cenderung menurun setelah terapi, 

menandakan adanya efek fisiologis yang 

mendukung kondisi relaksasi. 

Secara fisiologis, efek terapi murotal 

Surah Ar-Rahman diduga berkaitan dengan 

aktivasi sistem saraf parasimpatis dan 

penurunan aktivitas sistem saraf simpatis. 

Mendengarkan lantunan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan irama tartil dapat menstimulasi 

gelombang otak alfa yang berhubungan 

dengan keadaan tenang dan rileks (Rika 

Iffriani & Syafriati, 2023). Kondisi ini 

menyebabkan penurunan frekuensi denyut 

jantung, penurunan tekanan darah, serta 

pengurangan sekresi hormon stres seperti 

kortisol dan adrenalin (Hudiyawati et al., 

2022). Respon tersebut menghasilkan 

perasaan nyaman dan menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien yang menjalani 

prosedur hemodialisis, yang pada dasarnya 

merupakan pengalaman medis yang 

menegangkan dan rutin dihadapi pasien CKD 

(Akin et al., 2025; Ghimire et al., 2025). 

Selain mekanisme fisiologis, efek 

spiritual dari terapi murotal juga memiliki 

peranan penting. Surah Ar-Rahman 

mengandung makna kasih sayang Allah dan 

pengulangan ayat “Fabiayyi aalaa’i 

rabbikuma tukadzdziban” yang 

mengingatkan manusia akan nikmat dan 

kebesaran-Nya (Hajar & Mustoha, 2025; 

Rika Iffriani & Syafriati, 2023). 

Mendengarkan ayat-ayat ini menumbuhkan 

rasa syukur, penerimaan, dan ketenangan 

batin pada pasien. Dalam konteks 

keperawatan spiritual, murotal bukan hanya 

memberikan efek psikologis sementara, 

tetapi juga memperkuat coping religius 

pasien. Peningkatan rasa pasrah dan 

keimanan membantu pasien menerima 

kondisi kronisnya dengan lebih tenang dan 

positif (Widiyaningsih & Kristiyanti, 2025). 

Jika dilihat dari masing-masing kasus, 

penurunan skor kecemasan bervariasi antara 

responden. Pasien Tn. W mengalami 

penurunan skor dari 14 menjadi 8 (sedang ke 
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ringan), menunjukkan respons relaksasi yang 

baik. Ny. W mengalami penurunan dari 8 

menjadi 5 (ringan ke normal), walaupun 

memiliki riwayat hipertensi dan diabetes 

mellitus, menunjukkan bahwa murotal dapat 

memberikan ketenangan meskipun terdapat 

penyakit penyerta. Ny. SY yang memiliki 

riwayat edema paru dan anemia 

menunjukkan penurunan dari 10 menjadi 5 

(sedang ke ringan), yang menunjukkan 

bahwa efek spiritual dan suara lembut 

murotal membantu mengurangi kecemasan 

bahkan pada pasien dengan gangguan fisik 

berat. Tn. S juga menunjukkan penurunan 

dari 14 menjadi 10 (sedang ke ringan), 

meskipun hasilnya tidak sebesar pasien lain, 

kemungkinan karena adaptasi fisiologis yang 

berbeda atau kondisi emosional yang lebih 

stabil sejak awal. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Herdiana & Djamil, 2020) yang menyatakan 

bahwa terapi murotal Surah Ar-Rahman 

efektif menurunkan tingkat kecemasan pada 

pasien pre-hemodialisis. Demikian pula 

penelitian oleh (Mattola et al., 2025) 

menunjukkan bahwa pemberian murotal 

selama 10–15 menit dapat menurunkan 

tekanan darah dan tingkat kecemasan pasien 

CKD secara signifikan. Penelitian 

(Hudiyawati et al., 2022) juga mendukung 

bahwa mendengarkan bacaan Al-Qur’an 

mampu menormalkan aktivitas jantung dan 

menurunkan tekanan darah melalui 

mekanisme relaksasi neurofisiologis. Hasil 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa 

murotal memiliki efek terapeutik baik secara 

fisiologis maupun psikologis. 

Kendati hasilnya positif, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah 

sampel yang kecil (empat pasien) 

menyebabkan hasil belum dapat 

digeneralisasi. Selain itu, penelitian ini tidak 

memiliki kelompok kontrol, sehingga 

kemungkinan adanya efek sugesti atau 

placebo tidak dapat dikesampingkan. Durasi 

intervensi yang singkat juga belum cukup 

untuk menilai efek jangka panjang dari terapi 

murotal terhadap stabilitas emosional pasien. 

Faktor lain seperti tingkat religiositas, 

dukungan keluarga, dan kondisi medis 

individu juga dapat memengaruhi hasil 

intervensi. 

Namun demikian, temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi praktik 

keperawatan. Terapi murotal Surah Ar-

Rahman dapat digunakan sebagai intervensi 

keperawatan komplementer nonfarmakologis 

untuk mengurangi kecemasan pasien 

sebelum tindakan hemodialisis. Intervensi ini 

mudah diterapkan, tidak menimbulkan efek 

samping, sesuai dengan nilai spiritual pasien 

Muslim, dan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan keperawatan yang bersifat 

holistik. Penerapan terapi ini juga dapat 

memperkuat hubungan terapeutik antara 

perawat dan pasien, karena menghadirkan 

pendekatan yang lebih humanistik dan 

empatik dalam perawatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa terapi murotal Surah 

Ar-Rahman memiliki potensi besar dalam 

membantu menurunkan tingkat kecemasan 

pasien CKD yang menjalani hemodialisis. 

Efek relaksasi dan spiritual yang dihasilkan 

memberikan kenyamanan psikologis dan 

keseimbangan fisiologis. Oleh karena itu, 

disarankan agar terapi murotal dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik keperawatan 

spiritual di ruang hemodialisis sebagai bagian 

dari upaya peningkatan kesejahteraan pasien 

secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terapi murotal Surah Ar-Rahman efektif 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

penyakit ginjal kronik (CKD) yang menjalani 

hemodialisis di Ruang Lavender RSUD Ir. 

Soekarno Kabupaten Sukoharjo. 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 

DASS-42, seluruh responden mengalami 

penurunan skor kecemasan setelah diberikan 

terapi selama ±15 menit sebelum tindakan 

hemodialisis. Rata-rata tingkat kecemasan 

menurun dari kategori sedang menjadi ringan 

hingga normal. Selain itu, terjadi 

kecenderungan penurunan tekanan darah dan 
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peningkatan rasa tenang setelah intervensi, 

yang menunjukkan efek relaksasi baik secara 

fisiologis maupun psikologis. 

Secara fisiologis, lantunan ayat-ayat 

suci Al-Qur’an dalam Surah Ar-Rahman 

mampu menstimulasi gelombang otak alfa 

yang menimbulkan rasa tenang, menurunkan 

aktivitas sistem saraf simpatis, serta 

mengurangi sekresi hormon stres seperti 

kortisol dan adrenalin. Secara spiritual, 

bacaan ayat-ayat yang penuh makna kasih 

sayang Allah menumbuhkan rasa syukur, 

penerimaan, dan keikhlasan pada pasien, 

sehingga kecemasan terhadap penyakit dan 

prosedur medis dapat berkurang. 

Dengan demikian, terapi murotal Surah 

Ar-Rahman dapat dijadikan sebagai 

intervensi keperawatan komplementer 

nonfarmakologis yang mudah diterapkan, 

aman, serta sesuai dengan kebutuhan 

spiritual pasien Muslim. Intervensi ini dapat 

membantu perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan yang bersifat holistik, 

meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

spiritual, untuk meningkatkan kenyamanan 

dan kesejahteraan pasien CKD yang 

menjalani hemodialisis. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

penerapan terapi murotal Surah Ar-Rahman 

terhadap kecemasan pada pasien penyakit 

ginjal kronik (CKD) yang menjalani 

hemodialisis di Ruang Lavender RSUD Ir. 

Soekarno Kabupaten Sukoharjo, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai tindak 

lanjut. 

Bagi perawat, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengintegrasikan terapi murotal Surah Ar-

Rahman ke dalam praktik keperawatan 

sehari-hari, khususnya bagi pasien 

hemodialisis yang mengalami kecemasan. 

Terapi ini dapat dilakukan dengan cara 

sederhana, yaitu memperdengarkan murotal 

selama 10–15 menit sebelum tindakan 

hemodialisis dimulai. Dengan pendekatan 

ini, perawat tidak hanya berfokus pada aspek 

fisik pasien, tetapi juga memperhatikan 

kebutuhan psikologis dan spiritual mereka 

sehingga pelayanan yang diberikan lebih 

bersifat holistik. 

Bagi pihak rumah sakit, khususnya unit 

hemodialisis, disarankan untuk menyediakan 

fasilitas pendukung seperti perangkat audio 

atau ruang khusus dengan suasana religius 

yang nyaman guna mendukung pelaksanaan 

terapi murotal secara rutin. Pihak rumah sakit 

juga dapat menyusun standar operasional 

prosedur (SOP) penerapan terapi murotal 

sebagai bagian dari terapi komplementer 

nonfarmakologis, sehingga intervensi ini 

dapat diterapkan secara konsisten oleh 

seluruh tenaga keperawatan. 

Bagi pasien dan keluarga, 

mendengarkan bacaan murotal Al-Qur’an, 

khususnya Surah Ar-Rahman, dapat 

dijadikan sebagai aktivitas spiritual rutin di 

rumah. Kegiatan ini dapat membantu 

menenangkan pikiran, mengurangi 

kecemasan, serta meningkatkan rasa syukur 

dan ketenangan batin dalam menjalani 

pengobatan jangka panjang. Dukungan 

keluarga sangat penting untuk menciptakan 

suasana spiritual yang positif bagi pasien, 

sehingga proses penyembuhan menjadi lebih 

bermakna. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk melanjutkan penelitian ini dengan 

jumlah responden yang lebih besar serta 

menggunakan desain eksperimen dengan 

kelompok kontrol agar hasilnya lebih kuat 

secara statistik. Selain itu, penelitian lanjutan 

juga dapat menambahkan parameter 

fisiologis seperti denyut jantung, saturasi 

oksigen, dan kadar kortisol untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh terapi 

murotal terhadap kondisi fisiologis dan 

psikologis pasien CKD. 

Secara keseluruhan, penerapan terapi 

murotal Surah Ar-Rahman terbukti 

memberikan manfaat signifikan bagi pasien 

hemodialisis dan berpotensi dikembangkan 

sebagai bagian dari pelayanan keperawatan 

spiritual yang humanistik dan holistik di 

rumah sakit. 
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